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PENGGUNAAN MEDIA KOMUNIKASI OLEH PENYULUH 

PERTANIAN DI SENTOLO KULON PROGO  

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
Ignatius Suprih Sudrajat & Agnes Erna Wantiyastuti 

 

Abstract 

This research focused on the communication made by the agricultural 

extensions to farmers, more specifically on the media used to convey 

information/messages/programs in agriculture. Data were collected from 

informants through questionnaires and interviews and analyzed using descriptive 

methods.The results showed that the task of agricultural extension workers was 

to deliver the program through extension activities. For this reason, it was 

necessary to plan extension materials, prepare, implement, evaluate, and 

reporting of extension results. The extension targets were the main actors, 

business actors, and intermediate targets. Meanwhile, the role of the extension 

worker was more as a motivator than as a facilitator, mediator, and 

consultant.The most widely used communication media was WhatsApp (WA) and 

through farmer group dynamics. Another medium was the use of brochures, 

posters, and leaflets. Community figures, both formal and informal, also had an 

important role as a medium for delivering the program, if agricultural extension 

workers encounter problems. Each medium had strengths and weaknesses. The 

selection of media was adjusted to the characteristics of the farmers, their needs, 

and the level of knowledge possessed farmers. 

Keywords: Communication, agricultural extension, farmers, media 

 

A. PENDAHULUAN 

Pertanian sampai saat ini 

masih menjadi sektor andalan bagi 

penduduk Indonesia. Berbagai 

kebijakan dan program 

direncanakan dan diterapkan di 

bidang pertanian oleh pemerintah 

agar kesejahteraan petani bisa 

menjadi lebih baik. Untuk 

mendukung tujuan tersebut 

dibutuhkan banyak komponen, 

salah satunya peran dari penyuluh 

pertanian dalam menyampaikan 

semua program pemerintah kepada 

para pelaku di bidang pertanian. 

Penyuluhan berdasarkan 

Undang-Undang no 16 tahun 2006 

adalah proses pembelajaran bagi 

pelaku utama serta pelaku usaha 

agar mereka mau dan mampu 

menolong dan mengorganisasikan 

dirinya dalam mengakses informasi 

pasar, teknologi, permodalan, dan 

sumberdaya lainnya, sebagai upaya 

untuk meningkatkan produktivitas, 

efisiensi usaha, pendapatan, dan 

kesejahteraannya, serta 

meningkatkan kesadaran dalam 

pelestarian fungsi lingkungan 

hidup. Berdasarkan definisi tersebut 

maka sasaran dari kegiatan 

penyuluhan adalah pelaku utama 

dan pelaku usaha. Lebih lanjut 

undang-udang tersebut menjelaskan 

disebut pelaku utama adalah 

masyarakat di dalam dan di sekitar 

kawasan hutan, petani, pekebun, 

peternak, nelayan, pembudi daya 

ikan, pengolah ikan, beserta 

keluarga intinya. Pelaku usaha 

adalah perorangan warga negara 

Indonesia atau korporasi yang 

dibentuk menurut hukum Indonesia 
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yang mengelola usaha pertanian, 

perikanan, dan kehutanan. 

Dalam kegiatan penyuluhan 

tersebut, penyuluh pertanian 

memegang peranan yang sangat 

penting. Kehadiran dan peranan 

Penyuluh Pertanian Lapangan 

menurut Saputri (2016:535) di 

tengah tengah masyarakat tani 

masih sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan sumber daya 

manusia (petani) sehingga mampu 

mengelola sumber daya alam yang 

ada secara intensif demi tercapainya 

peningkatan produktivitas dan 

pendapatan atau tercapainya 

ketahanan pangan dan ketahanan 

ekonomi. Lebih lanjut, Saputri 

dalam hasil penelitiannya 

mengelompokkan peran petugas 

PPL sebagai motivator, mediator, 

fasilitator dan konsultan. 

Dalam menjalankan perannya 

tersebut, kunci keberhasilan dalam 

mencapai tujuan adalah melalui 

komunikasi.  Komunikasi dilakukan 

agar memberdayakan pelaku utama 

dan pelaku usaha dalam 

peningkatan kemampuan melalui 

penciptaan iklim usaha yang 

kondusif, penumbuhan motivasi, 

pengembangan potensi, pemberian 

peluang, peningkatan kesadaran, 

dan pendampingan serta fasilitasi 

bisa terwujud.  

Komunikasi yang efektif 

harus dijalin antara penyuluh 

lapangan dengan pelaku utama dan 

pelaku usaha. Pesan mengenai 

program, kegiatan serta berbagai 

informasi yang berkaitan dengan 

pasar, teknologi, permodalan, dan 

sumberdaya lainnya harus dikemas 

sesuai dengan kondisi lingkungan, 

budaya, pengetahuan serta 

kemampuan saaran sehingga tiak 

terjadi penyimpangan. Selain dari 

faktorpenyuluh pertanian, sasaran 

serta pesan, faktor penting lainnya 

adalah media yang digunakan dalam 

menyampaikan pesannya. 

Media merupakan alat atau 

sarana yang digunakan untuk 

penyuluh lapangan menyampaikan 

pesan kepada pihak sasaran. Pilihan 

media beragam seperti brosur, 

leaflet, televisi, majalah, surat 

kabar, internet, telepon genggan, 

telepon. Selain itu, media juga 

berdampak pada proses penyampain 

pesan akan menjadi efisien dan 

efektif. Beberapa pertimbangan 

dalam memilih media juga perlu 

diperhatikan seperti perkembangan 

Teknologi, kondisi geografis, 

tingkat pengetahuan sasaran, latar 

belakang usia dan pendidikan serta 

fasilitas yang tersedia. Apalagi di 

jaman kemajuan Teknologi 

sekarang ini, media yang semakin 

canggih juga harus memperhatikan 

karakteristik pihak sasaran. 

Penggunaan teknologi sebagai 

media yang kurang sesuai dengan 

pemahaman, pengetahuan serta 

kondisi petani justru akan 

mengakibatkan tidak teradopsinya 

informasi oleh petani sebagai 

pengguna utama.  

Melihat pentingnya media 

dalam menyampaikan informasi 

khususnya bagi penyuluh lapangan 

dalam  memberdayakan pelaku 

utama dan pelaku usaha untuk 

peningkatan kemampuan melalui 

penciptaan iklim usaha yang 

kondusif, penumbuhan motivasi, 

pengembangan potensi, pemberian 

peluang, peningkatan kesadaran, 

dan pendampingan serta fasilitasi 

maka tulisan ini akan memfokuskan 

pada penggunaan media komuniksi 

dalam kegiatan penyuluhan 

peratian. Tujuan yang ingin dicapai 

adalah diperolah gambaran tentang 

peran  serta proses komunikasi yang 

dilakukan khususnya yang 

berkaitan dengan jenis pesan dan 

penggunaan media agar 
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penyampaian informasi bisa efisien 

dan efektif. Oleh karenaitu, 

sehubungan dengan tujuan di atas 

maka perumusa nmasalahnya 

adalah “Bagaimanakan penggunaan 

media komunikasi yang digunakan 

oleh Penyuluh Pertanian dalam 

menjalankan tugas dan perannya 

sebagai penyuluh pertanian? 

Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam tulisan ini 

adalah wawancara secara 

mendalam, serta dokumentasi dan 

dianalisa dengan metode deskriptif. 

Kuesioner sebagai pedoman untuk 

wawancara disebarkan dengan 

google form dan gambaran secara 

mendalam diperoleh dari 

wawancara dengan penyuluh 

pertanian secara langsung atau 

melalui telpon.  

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Penyuluhan Pertanian 

`     Berdasarkan Undang-

Undang no 16 tahun 2016, 

Penyuluhan pertanian, 

perikanan, kehutanan yang 

selanjutnya disebut penyuluhan 

adalah proses pembelajaran 

bagi pelaku utama serta pelaku 

usaha agar mereka mau dan 

mampu menolong dan 

mengorganisasikan dirinya 

dalam mengakses informasi 

pasar, teknologi, permodalan, 

dan sumberdaya lainnya, 

sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, 

efisiensi usaha, pendapatan, 

dan kesejahteraannya, serta 

meningkatkan kesadaran dalam 

pelestarian fungsi lingkungan 

hidup. Sedangkan Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) 

menurut  Saputri (2016:535) 

adalah petugas lapangan yang 

berhubungan langsung dengan 

petani dan sebagai media dalam 

transfer informasi di bidang 

pertanian. Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) sebagai 

jembatan antara petani dengan 

dunia penelitian, petani dengan 

teknologi baru dan petani 

dengan pasar. Lebih jauh 

Saputri dalam penelitiannya 

mengklasifikasikan peran PPL 

sebagai motivator, fasilitator, 

mediator, dan konsultan.  

2. Komunikasi 

Komunikasi menurut 

Tubb dan Moss (dalam Deddy 

Mulyana, 2000:27) diartikan 

sebagai proses penciptaan 

makna dua orang atau lebih. 

Sedangkan menurut Wursanto 

(2000:46) komunikasi 

didefinisikan sebagai kegiatan 

pengoperan atau 

penyampaian warta atau 

berita atau informasi yang 

mengandung arti dari satu 

pihak kepada pihak lain dalam 

usaha mendapatkan saling 

pengertian. Everett M. Roger 

dalam Dedy Mulyana 

berpendapat 

“Communications is the 

process by which  an ideas is 

transferred from a source to 

receiver with the intention of 

changing his or her 

bahavior” 

Berdasarkan ketiga 

pendapat tersebut maka 

komunikasi bisa diartikan 

sebagai proses penciptaan 

makna yang dioperkan, warta 

atau berita kepada dua orang 

atau lebih atau pihak lain atau 

dari sumber ke penerima 

untuk mendapat saling 

pengertian dan mengubah 

perilaku. Jadi komunikasi 

mengandung beberap aunsur 

yaitu sumber/penyampai 

pesan, penerima pesan, 

pesan/warta/informasi, serta 

tujuan dari komunikasi. 
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Dalam berkomunikasi, pesan 

bisa disampaikan secara 

langsung/tidak menggunakan 

media atau bisa juga dengan 

menggunakan media. 

Secara lebih detail 

Deddy Mulyana dengan 

mengutip pendapat Lasswell 

(2000:18) menjelaskan bahwa 

untuk menggambar 

kankomunikasi adalah dengan 

menjawab pertanyaan-

pertanyaan berikut: Who Says 

What in Which Channel to 

Whom With What Effect?. 

Berdasarkan definisi di atas 

maka komunikasi tidak lepas 

dari unsur-unsur yang 

meliputi: orang yang 

menyampaikan 

pesan/komunikator/sender, 

pesan/informasi/message, 

saluran yang dgunakan, orang 

yang menerima 

pesan/komunikan/receiver 

dan respon/umpan balik dari 

penyampaian makna tersebut. 

Saluran/media dalam 

berkomunikasi menjadi salah 

satu faktor penentu 

keefektifan suatu komunikasi. 

Media menurut Yusuf 

(2010:67) berasal dari kata 

medium (media; jamak, 

medium; tunggal), artinya 

secara harafiah ialah 

perantara, penyampai atau 

penyalur. Media pada intinya 

berkisar pada alat penyalur 

atau pembawa pesan. Bahkan 

suatu alat, asalkan mampu 

berfungsi sebagai pembawa 

pesan atau informasi dari satu 

orang ke orang lain, bisa 

dianggap sebagai media.  

Pendapat lain 

dikemukakan oleh Nasrullah 

(2014:15) yang 

mendefinisikan media sebagai 

pembawa pesan dari sender ke 

receiver. Media pula yang 

menerjemahkan pesan 

tersebut agar bisa dicapai oleh 

khalayak. Lebih lanjut 

Nasrullah menjelaskan 

televisi, surat kabar, majalah, 

internet atau telepon genggam 

merupakan medium untuk 

menstransmisikan pesan yang 

akan disampaikan. Yusuf 

(2010:75) membagi media 

menjadi:  

a. Media audiovisual gerak 

(film, televisi dan video) 

b. Media audiovisual diam 

(gambar, lukisan, grafik, 

halaman cetak dan 

mikroform) 

c. Media audio (radio, 

telepon dan pita suara, 

kaset) 

d. Media cetak (buku, 

majalah, surat kabar dan 

bahan cetakan lainnya) 

3. Media Komunikasi dalam 

Penyuluhan Pertanian 

   Dalam kegiatan 

penyuluhan, komunikasi yang 

terjadi melalui suatu proses 

yang melibatkan banyak 

unsur. Kartasapoetra (1994: 

39) menjelaskan bagan proses 

komunikasi dalam adopsi 

materi penyuluhan pertanian 

sebagai berikut: 
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Berdasarkan bagan 

tersebut maka salah satu unsur 

komunikasi yang penting 

adalah saluran atau media. 

Media dalam kegiatan 

penyuluhan pertanian bisa 

melalui kontak tani, 

kelompok tani, surat kabar, 

majalah, radio atau televisi. 

Dengan menggunakan media 

maka pesan dari pelaksana 

dalam hal ini penyuluh 

lapangan bisa sampai ke 

sasaran yaitu petani serta 

dapat mendukung pencapaian 

tujuan yaitu membantu petani 

memecahkan masalah dengan 

Teknologi baru atau cara yang 

lebih baik.  

Ruyadi (2017: 43) 

berpendapat media atau 

saluran memiliki kontribusi 

yang penting dalam 

menunjang keberhasilan suatu 

proses komunikasi termasuk 

dalam hal ini penyuluhan 

pertanian. Oleh karena 

demikian seorang tenaga 

penyuluh pertanian selain 

harus memiliki keterampilan 

berkomunikasi juga memiliki 

pengetahuan yang luas 

tentang saluran/media 

komunikasi, sistem sosial, dan 

budaya yang dimiliki oleh 

masyarakat yang menjadi 

sasaran.  

Di jaman modern 

sekarang ini, penggunaan 

media harus disesuaikan 

dengan perkembangan jaman. 

Van Der Ban ((1999: 199) 

Teknologi informasi modern 

memungkinkan petani dengan 

cepat memperoleh informasi 

dan dengan menggunakan 

model tertentu untuk 

mengambil keputusan.  

Lebih lanjut 

Kartasapoetra (1994:68) 

menjelaskan bahwa pada 

dasarnya media penyuluhan 

dapat bersifat media hidup 

atau media mati. Yaang 

dimaksud media hidup adalah 

orang-orang tertentu yang 

telah menerapkan materi 

penyuluhan sehingga dapat 

memperlancar hubungan 

antara penyuluh pertanian 

dengan petani misalnya 

kontak tani. sedangkan media 
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mati adalah sarana tertentu 

yang selalu digunakan untuk 

memperantarai hubungan 

tersebut misalnya radio, 

televise, majalah, surat kabar, 

selebaran, poster dan lain 

sebagainya. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tulisan ini didasarkan 

penelitian lapangan yang datanya 

diperoleh melalui kuesioner dan 

wawancara dengan informan 

petugas penyuluh pertanian. dengan 

tingkat pendidikan SLTA, D IV, S1 

dan S2. Masa kerja  berkisar 5 tahun 

hingga lebih dari 10 tahun. 

Penekanan tulisan pada topik 

tentang media yang digunakan oleh 

penyuluh pertanian dalam 

menjalankan peran dan tugasnya 

guna pendampingi petani, pekenun, 

peternak, masyarakat sekitar hutan, 

pelaku bisnis perorangan atau 

korporasi serta pemerhati peranian. 

Pembahasan dibagi menjadi 2 yaitu 

tentang gambaran penyuluhan 

pertanian serta komunikasi dalam 

penyuluhan pertanian.  

1. Penyuluhan pertanian 

Penyuluhan pertanian 

dilakukan oleh petugas penyuluh 

pertanian. Berdasarkan data dari 

informan diperoleh gambaran 

bahwa tugas penyuluh pertanian 

adalah memberikan motivasi 

serta mendampingi petani dalam 

membudidayakan tanaman yang 

sehat, serta mengembangkan 

teknologi pengendalian hama 

dan penyakit. Guna mewujudkan 

tugasnya, maka perlu dilakukan 

tahapan perencanaan, persiapan 

penyuluhan, pelaksanaan, 

evaluasi serta pelaporan hasil 

penyuluhan.   

 Perencanaan dan persiapan 

meliputi: survei kebutuhan 

petani, masalah yang dihadapi, 

persiapan materi penyuluhan, 

tempat, waktu, strategi hingga 

pada saat pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan sampai pada 

evaluasi. Evaluasi dilakukan 

untuk mengukur ketercapaian 

tujuan yang telah digariskan serta 

tindak lanjut dari kegiatan 

tersebut. Pelaporan hasil 

penyuluhan juga sangat 

dibutuhkan sebagai bentuk 

dokumentasi serta dasar  

pengambilan keputusan.   

Peran petugas penyuluh 

pertanian meliputi perannya 

sebagai motivator, fasilitator, 

mediator dan konsultan. Namun, 

ketika ditanyakan peran yang 

paling banyak dilakukan adalah 

sebagai motivator. Motivator 

dalam kaitannya dengan tugas 

penyuluh pertanian adalah 

memberikan dorongan atau 

penggerak untuk memotivasi 

petani yang berkaitan dengan 

ilmu, teknik, dan berbagai 

metode pengajaran yang 

diharapkan akan dapat 

mengubah perilaku, 

meningkatkan produktivitas, 

efektifitas usaha dan 

meningkatkan pendapatan 

petani. Selain itu, peran sebagai 

motivator memang berkaitan 

dengan tugas penting penyuluh 

pertanian. Dengan memotivasi 

petani maka petani lebih mandiri 

dalam manajeman kesehatan 

tanaman serta menjadikan petani 

ahli dalam pengendalian hama 

terpadu. Semua hal tersebut 

dilakukan agar kehidupan petani 

bisa menjadi lebih baik. 
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2. Komunikasi dalam 

penyuluhan pertanian 

Kegiatan penyuluhan yang 

dilakukan petugas penyuluh 

pertanian dilakukan melalui 

komunikasi dengan penerima 

pesan atau orang atau kelompok 

orang yang menjadi sasarannya. 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh gambaran bahwa 

sasaran penyuluh pertanian 

adalah: 

a. Pelaku utama  

Pelaku utama meliputi : 

Petani, Pekerja Kebun, 

Pembudidaya Ikan, Pengolah 

Ikan, kelompok wanita tani. 

Dalam UU no 16 tahun 2016 

dijelaskan petani adalah 

perorangan warga negara 

Indonesia beserta keluarganya 

atau korporasi yang 

mengelola usaha di bidang 

pertanian, wanatani, minatani, 

agropasture, penangkaran 

satwa dan tumbuhan, di dalam 

dan di sekitar hutan, yang 

meliputi usaha hulu, usaha 

tani, agroindustri, pemasaran, 

dan jasa penunjang. Pekebun 

adalah perorangan warga 

negara Indonesia atau 

korporasi yang melakukan 

usaha perkebunan Pembudi 

daya ikan adalah perorangan 

warga negara Indonesia atau 

korporasi yang melakukan 

usaha pembudidayaan ikan. 

Pengolah ikan adalah 

perorangan warga negara 

Indonesia atau korporasi yang 

melakukan usaha pengolahan 

ikan. 

b. Pelaku usaha 

Pelaku usaha terdiri dari 

perorangan dan pelaku usaha 

korporasi. Contoh pelaku 

usaha perorangan adalah 

petani pembuat pupuk 

organik, petani penjual sarana 

produksi dan petani sekaligus 

penjual hasil produksi padi. 

Contoh pelaku usaha 

korporasi adalah kelompok 

tani pengembang agensia 

hayati, kelompok tani 

pemroduksi pupuk organik, 

koperasi kelompok tani dan 

koperasi unit desa. 

c. Sasaran antara 

Sasaran antara meliputi : 

tokoh masyarakat, generasi 

muda, lembaga pemerhati 

pertanian, kelompok tani, 

kelompok wanita tani.  

Berdasarkan gambaran 

tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sasaran dari kegiatan 

penyuluh pertanian bukan hanya 

petani, pekebun, nelayan tetapi 

juga orang atau kelompok orang 

yang berada di sekeling 

kehidupan petani serta ikut 

bertanggungjawab atau mampu 

membuat kegiatan di sektor 

pertanian menjadi lebih baik, 

khususnya yang berkaitan 

dengan meningkatnya 

pendapatan petani dan 

terciptanya lingkungan yang 

lebih sehat.  

Amanat atau pesan dalam 

kegiatan penyuluhan pertanian 

berdasarkan data di lapangan 

digambarkan dalam materi 

penyuluhan dan program yang 

dilakukan di 6 bulan terakhir. 

Materi penyuluhan meliputi: 

materi tentang persemaian 

sayuran, pengendalian 

Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT), budidaya 

klengkeng, pemanfaatan 

pekarangan, pengendalian hama 

terpadu, dan kewirausahaan. 

Sedangkan program yang 

dilakukan  adalah:  

a. Pelatihan kewirausahaan 

petani muda milenial di 

Blendangan, Tegaltirto, 
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Berah tanggal 6 Juli 2022. 

dengan sasaran petani muda 

milenial se Kapanewon 

Berbah 

b. Pendampingan gerakan 

persemaian sayuran, di 

Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Karya Makmur 

Dusun Karangpatihan 

Kalurahan Demangrejo 

Kapanewon Sentolo ; 2 Juni 

2022; dengan sasaran 

anggota KWT 

c. Gerakan penyemaian biji 

sayuran  dan gerakan 

penanaman sayuran di 

pekarangan Di KWT Mawar 

Bulan Juni  

d. Penyuluhan gerakan 

pengendalian OPT  padi di 

Gapoktan Sumber Makmur 

Srikayangan. 

e. Pengendalian dengan 

menggunakan agensia 

hayati . 

Unsur komunikasi yang 

lain adalah media komunikasi. 

Untuk memudahkan proses 

pentrasferan pesan/info/program 

dari penyuluh pertanian ke petani 

agar lebih efisien dan efektif 

salah tunya dengan penggunaan 

media. Media adalah alat atau 

sarana yang digunakan agar 

pesan/info/program dapat 

tersampaikan.  

Berdasarkan data di 

lapangan diperoleh gambaran 

bahwa ada 2 media yang 

digunakan yaitu media mati dan 

media hidup. Media mati 

meliputi : WA, poster, brosur, 

selebaran dan telepon. 

Sedangkan media hidup adalah 

kelompok tani dan tokoh 

masyarakat. Penggunaan media 

tersebut disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi dari 

petani. Ketika ditanyakan media 

yang paling banyak digunakan, 

jawaban informan adalah WA. 

Menurut mereka, alasan dari 

penggunaan WA adalah lebih 

mudah digunakan dan hampir 

semua petani sudah 

memanfaatkannya untuk 

komunikasi, bersifat efektif,  

praktis, bisa dilakukan kapan 

saja dan dimana saja serta 

banyak petani sudah tergabung 

dalam grup sehingga pesan akan 

lebih mudah tersampaikan.  

Walaupun WA paling 

banyak digunakan, tapi media ini 

juga tidak terlepas dari 

kelemahan yang dimilikinya. 

Petani mempunyai tingkat 

pendidikan dan pemahaman akan 

pengetahuan serta teknologi 

yang berbeda sehingga 

terlambatnya pesan serta 

salahnya pemahaman akan 

program juga pernah terjadi. 

Tidak semua petani menguasai 

teknologi dan menggunakan 

teknologi informasi. Kendala 

yang lain adalah masalah sinyal 

yang seringkali berdampak pada 

kurang lancarnya penyampaian 

informasi. Hal ini disebabkan 

wilayah kerja para informan 

adalah di Sentolo Kulonprogo 

dengan kondisi geografis dataran 

rendah serta dikelilingi 

pegunungan Manoreh. Untuk 

mengatasi kendala tersebut, 

maka penyuluh pertanian 

memilih alternatif sebagai 

berikut: mendatangi para petani 

langsung ke rumah atau pada 

waktu kumpulan kelompok tani, 

proaktif untuk melakukan 

pendekatan ke petani, mencari 

sinyal yang lebih lancar dan 

menginformasikan program 

melalui keluarahan, tokoh 

masyarakat atau ketua kelompok 

tani.  

Poster, brosur dan 

selebaran juga dimanfaatkan 
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oleh penyuluh pertanian sebagai 

media yang tercetak untuk 

menyampaikan program serta 

materi tentang berbagai hal yang 

berkaitan dengan pertanian. 

Poster biasanya berbentuk 1 

lembaran, brosur menyajikan 

informasi melalui beberapa 

lipatan dan selebaran lebih pada 

penyampaian informasi dengan 

kertas dan sajian yang lebih 

sederhana dibanding poster atau 

brosur.  

Informan menjelaskan 

keunggulan dari poster, brosur 

dan selebaran adalah mudah 

dipasang dan ditempel, 

menjangkau sasaran yang lebih 

luas dan banyak, serta bisa 

dibaca berkali-kali sehingga 

informasi bisa lebih dipahami. 

Namun, kendala yang dihadapi 

adalah apabila informasi 

disajikan dengan bahasa ilmiah 

dan istilah-istilah yang kurang 

populer maka akan menghambat 

kerja penyuluh pertanian dalam 

menstransfer materi penyuluhan. 

Oleh karena itu, sebaiknya 

informasi dikemas dalam bahasa 

ilmiah populer serta disesuaikan 

dengan tingkat pemahaman dan 

pendidikan dari sasarannya baik 

itu sasaran utama maupun 

sasaran bisnis atau disesuaikan 

dengan karakter penggunanya.  

Selain WA dan media 

cetak, kelompok tani dan 

kelompok wanita tani seperti 

Sumber Makmur, Mawar, Karya 

Makmur juga sangat efektif 

digunakan sebagai media dalam 

menyampaikan berbagai 

program penyuluhan, kebijakan 

serta pengenalan dan 

penggunaan Teknologi baru di 

bidang pertanian. Kelompok tani 

dibentuk oleh petani dengan 

beranggotakan 

petani/pekebun/peternak karena 

adanya kesamaan kondisi 

lingkungan sosial ekonomi, 

kesamaan hasil produk, 

kepentingan dan adanya 

hubungan yang erat dengan 

tujuan mengembangan usaha 

para anggota sehingga taraf 

hidup petani menjadi lebih baik. 

Oleh karena itu, penyuluh 

pertanian bisa bekerjasama 

dengan kelompok tani serta 

menjadikannya media belajar 

organisasi bagi anggotanya. 

Pragram dan penyuluhan tentang 

teknologi baru di bidang 

pertaniaan akan lebih gampang 

sampai ke petani melalui 

kelompok tani tersebut. 

Tokoh masyarakat seperti 

guru, ustad atau orang yang 

dituakan dan tokoh formal di 

desa  seperti kepala desa, kepala 

dusun, RT, RW mempunyai 

peran yang sama seperti 

kelompok tani. Tokoh 

masyarakat dan tokoh formal 

tersebut bekerjasama dengan 

penyuluh pertanian 

mendampingi petani dalam 

mengembangkan usaha di bidang 

pertanian. Apabila penyuluh 

pertanian menghadapi kendala 

dalam penyampaian informasi ke 

petani maka media atau saluran 

yang ditempuh adalah  melalui 

ketua kelompok tani, tokoh 

masyarakat dan tokoh formal.  
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Penggunaan dan 

pemilihan media yang tepat 

dan sesuai dengan kondisi 

lingkungan geografis, sosial, 

ekonomi akan berdampak 

pada efektif dan efisiennya 

komunikasi yang dilakukan 

oleh penyuluh pertanian. 

Berdasarkan data di lapangan, 

diperoleh gambaran bahwa ke 

depannya, penyuluh pertanian 

mengharapkan petani bisa 

membudidayakan tanaman 

sehat, mendapatkan kejelasan 

pasar, lebih bisa mendapatkan 

informasi sesuai kebutuhan, 

serta adanya dukungan sarana 

prasarana, dukungan 

teknologi informasi serta 

fasilitas bagi penyuluh 

pertanian agar mampu 

mendampingi petani sesuai 

dengan tugas yang 

diembannya.  
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D. PENUTUP 

1.  Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan 

pertanian oleh penyuluh 

pertanian dilakukan dengan 

sasaran pelaku utama, pelaku 

usaha dan sasaran antara. 

Sedangkan tugas mereka adalah 

menyampaikan informasi berupa 

pesan/materi di bidang pertanian 

mulai dari perencanaan, 

persiapan, pelaksanaan, evaluasi 

hingga pelaporan. Dengan peran 

yang lebih banyak sebagai 

motivator maka  kemampuan 

penyuluh pertanian dalam 

berkomunikasi akan sangat 

menentukan kehidupan petani. 

Dalam proses 

berkomunikasi, media yang 

paling banyak digunakan adalah 

WA serta media kelompok tani. 

WA mempunyai kelebihan 

karena mudah, efektif dan sudah 

banyak digunakan oleh petani. 

Walau sering terkendala faktor 

geografis dan tingkat 

pemahaman petani, namun WA 

masih menjadi media 

komunikasi pilihan yang sangat 

umum digunakan. Penyampaian 

pesan/informasi/program 

pertanian juga efektif melalui 

kelompok tani. Kelompok tani 

mampu menerjemahkan pesan 

sesuai dengan latar belakang 

sosial, ekonomi, budaya dan 

lingkungan petani.  

2. Saran 

 Komunikasi dalam penyuluhan 

pertanian sudah menggunakan 

media yang umum di masyarakat 

petani, Namun mengingat 

masing –masing media 

mempunyai karakteristik yang 

berbeda maka perlu: 

a. Menggunakan gabungan 

beberapa media dalam 1 

program atau pesan yang akan 

disampaikan 

b. Lebih banyak menggunakan 

media tatap muka langsung 

tanpa harus memikirkan 
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penguasaan alat dan sarana 

Teknologi informasi petani 

c. Menyederhanakan bahasa dan 

isi dalam poster, brosur dan 

selebaran 
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